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Abstrak. Dalan indusiii sekarang ini sering kali pernsahaan mendistribusikan pioduk pesanan ke pihak
disributor;, tanpa mengetahui inforinasi vang jelas tentang persediaan distriburor dan kebutuhan pasar
sehingga terkadang terjadi kekurangan ataupun kelebihan stock pada perusahaan. Akibar dari pendistribusian
vang berlebihan antara lain rerjadi produk kadaluwarsa dan bertambatmya biayva simpan. Keridakselarasan
inforinasi permintaan antara perusahaan dan disiiburor inilah vang mengakibatkan peningkaian variabilitas
permintaan (bullwhip effect). Salah satu cara menguiangi variabilitas permintaan dengan mefode Cenmalized
Demand Informarion (CDI) vaint dengan menvediakan masing-masing level ranrai pasok dengan inforinasi yang
lengkap berupa dara permintacn konsuimen akiual, dibandingkan mempercavakan pada dara perinintaan ya
ng didapat dari rantai pasok sebelummyva, vang dapar bervariasi. Penelirian ini di fokuskan pada dua
mmacam kemasan produk Semen Holcim pada lima disiiburor utama Semen Holciin untuk daerah pemasaian
DIY. Dari hasil penelitian teijadi pengurangan besarmva bulhwhip effect rata-rata (w) daii kondisi awal
sebesarr 1.034 menjadi sebesar 0.921 setelah imenggunakan etode CDI. Besainya penghemaian biava
penviimpanan unfuk pioduk semen Holcim kemasan 40 Kg dan 50 Kg berturnt — furur sebesar Rp.23.110.916,0
0 atau sebesar 1,19% dan Rp. 7.413.826,00 arau sebesar 1,34%

Keywords: supph chain, bulhehip effect, Cenialized Denand Informarion.

atanpun kelebihan stok. Akibat dari pendistribusian yang
1. PENDAHULUAN berlebihan antara lain terjadi produk kadaluwarsa dan
bertambahnya biaya simpan. Selain miscomnuinicarion
atau distorsi informasi. fluktuasi permintaan juga
memicu adanya peningkatan variabilitas permintaan
(bulhvhip effecr). Berkaitan dengan kemigian-kerugian
yang ditimbulkan akibat distorsi informasi maka
perusahaan perlu melakukan evaluasi terhadap Dbulhvhip

Perkembangan teknologi informasi dan ekonomi
dunia telah mengubah paradigma tentang logistik dari
pengaturan fnvenroi1 dan transportasi menjadi suat proses
peningkatan nilai tambah dari barang dan jasa.
Berkembangnya konsep manajemen rantai pasok dengan
fokus Dbidang kajian terletak pada sinkronisasi dan
koordinasi ke arah huln dan hilin Hal ini mutlak effect yang terjadi pada supply chain.
dilakukan svatu jaringan dari beberapa organisasi yang PT. Holcim Indonesia. Tbk merupakan salah sat
saling  berhubmngan  (nading  parmers)  yang perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur sebagai
menyelenggarakan pengadaan dan menyalurkan barang produsen semen. Pemsahaan i memproduksi 2 macam
produksi dan jasanya kepada konsumen supaya lebih ~ Kemasan semen. yaifu: semen 40kg dan semen 50kg.
efektif (supph chain). dengan daerah pemasaran diantaranya di Daerah Istimewa

Aliran informasi dan koordinasi diantara mading ~ Yogyakarta (DIY) melalui 5 distributor utamanya.
parmers haruslah berjalan baik. Kelemahan pada aliran Permasalahan yang dihadapi oleh kelima distributor saat
informasi dan koordinasi antar mading parmers sering ini adalah bagaimana variabilitas permintaan yang terjadi
Kali menimbulkan aiscomumication, berupa  dapat dikurangi dan jika memungkinkan dieliminasi.
teramplifikasinya variasi permintaan dari downstreain sehingga dapat meminimasi biaya persediaan.
chanel ke upsireamn chanel. yang dinamakan fenomena Salah satu cara mengurangi distorsi informasi pada
bullwhip effecr. Perusahaan selalu  mendistribusikan supply  chain  yaitu dengan  menggunakan metode
produk ke pihak distributor tanpa mengetahui informasi ~ Cemralized Demand Information (CDI) yaitu dengan
yang jelas (terperinci) tentang persediaan distributor dan menyediakan setiap level rantai pasok dengan mfmmas?
kebumhan pasar sehingga terkadang terjadi kekurangan yang lengkap berupa permintaan konsumen aktual. dibandi
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ngkan mempercavakan pada data permintaan yang dida
pat dari rantai pasok sebelumnya. vang dapat bervarias
i. Dengan kata lain data permintaan retailer akmal ma
sa lalu digunakan untuk diramalken. kemudian data ha
sil peramalan digunakan sebagai bahan untuk perminta
an distributor periode yang akan datang ke gudang lo
leal.

2. TAHAPAN PENELITIAN

Unmuk memecahkan masalah dlam penelitian ini.
maka digunkan tahapan sebagai berikut:

2.1. Perhitungan buliwhip effect awal

Dalam perhinmgan ini. permintaan distributor tahun
2007 sebagai D, dan permintaan retailer tahun 2007
sebagai Dy, Pengukwran bulhwhip effect atau kenaikan
variabilitas pada echelon tertentu pada supph chain
sebagai hasil dari koefisien variasi permintaan yang
dihasilkan oleh echelon (C,,) dan koefisien variasi
permintaan yang diterima oleh echelon (C). Terdapat 4
tingkatan agregasi dalam melakukan periutungan bullwhip
effect. yainu:

1. Agregasi pemmintaan ferhadap produk dan
distributor (w1}
Agregasi permintaan terhadap produk (©2)
Agregasi permintaan terhadap distributor (©3)
Agregasi permintaan terhadap echelon (©4)

=k

Bullwhip secara khas ferukur sebagai berikut (Fransoo
dan Woulers. 2000):

i
s oLl (}_ )
Cin

Dimana C,, dan Cy. bertwut-mmt mewakili simpanga
n baku relanif dari pengukuran permintaan upsieain pa
da rantai pasok dan downsreain pada rantai pasok. Re
latif simpangan baku (C) didefinisikan sebagai simpan
gan baku () dari permintaan (D) terbelah dengan per
minfaan rata-rata (i) untuk satu mterval waktu ditetap
kan [t. t+T]

o _oD(t1+1)

(&3]
p(D(t. t+T))
Dimana :
(4] = standar deviasi dari data permintaan
u =rata-rata dari data permintaan
& = simpangan baku relatif
D = data permintaan produk bulan ke n

2.2.Peramalan total permintaan retailer

Perencanaan kebutuhan semen di distibutor dengan
melakukan peramalan permintaan retailer semen. Input
peramalan permintaan retailer semen tahun 2007 adalah
data permintaan retailer semen tahun 2005 sampai dengan
tahun 2006. Langkah-langkah peramalan. sebagai berikut:

1. Pendefinisian tujuan peramalan yang dikehendaki

2. Pembuatan diagram pencar dari data yang
diperoleh.

3. Pemilihan mimmal dva metode yang sesual
dengan pola data dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

4. Menghiting  Kkesalahan untuk  mengetahui
performansi  masing-masing metode  yang
digunakan.

5. Memilih metode terbaik yang memberikan nilai
kesalahan terkecil.

6. Melakukan prediksi terhadap permintaan yang
akan datang. kemwudian melakukan verifikasi
untuk meyakinkan hasil peramalan representatif
terhadap data masa lalu.

7. Pengukuran valid tidaknya model peramalan
digunakanlah macking signal. Tracking signal
(TS) adalah svatu ukuran bagaimana baiknya
suatu ramalan memperkirakan nilai-nilai alktual
(Gasperz. 2005). TS dihitung sebagai runniig
suim of the forecast ervor (RSFE) dibagi dengan

MAD.
T £
MAD 3)

Disarankan agar nilai TS maksimum + 4. sebagai
batas-batas pengendalian untuk TS. Dengan
demikian apabila nilai TS telah berada di luar
batas-batas pengendalian. mode] peramalan perin
ditinjau kembali.

8. Perhitungan bullwhip effecr setelah menggunakan
metode CDI. Dalam perhinmngan ini. peramalan
permintaan retailer tahun 2007 menggunakan data
permintaan retailer tahun 2005 dan tahun 2006.
Kemudian hasil peramalan tersebut akan
digunakan sebagai data permintaan distributor
tahun 2007 sebagai Dy, dan permintaan retailer
tahun 2007 sebagai Dy, Rumus yang digunakan
sama dengan perhitungan bulhvhip effect awal
(Poin 1).

9. Perlutungan biaya persecdiaan sebelum dan
sesudah menggunakan metode CDI. Dalam
perhitungan ini digunakan metode EOQ dengan
asumsi : (1) tingkat permintaan dianggap tetap.
(2) ridak ada kelebihan persediaan ataupun
kehabisan persediaan. (3) periode datangnya
pesanan (Jead time tetap dan lebih besar atau
sama dengan nol). (4) harga beli per unit adalah
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tetap. (5) biaya setiap kali pesan adalah tetap. dan
(6) biaya penyimpanan per unit adalal tetap.

Tujuan model EOQ mi adalah mmentukan nilai QO
sehingga meminimumkan biaya total persediaan. Yang
perlu diperhitungkan dalam penentuan nilai O adalah biaya
yang relevan (incremenial cost). Komponen ketiga
puichasing cost dapat diabaikan karena akan timbul tanpa
tergantung pada frekuensi pembelian. Sehingga biaya total
persediaan :

I IC- 2 &k =h g (€)]
le) \2)
Dimana :
Dy = permintaan barang ke i
k = biaya setiap kali pesan
Q = jumlah barang ke i (optimal)
h = biaya penyimpanan

3. PENGOLAHAN DATA

Dari data vang diperoleh dari perusahaan. maka
dilakukan  pengolahan  data  untuk  menghadapi
permasalahan  bagaimana  meminimasi  variabilitas
permintaan vang terjadi di level distributor. Pengurangan
variabilitas menggunakan metode CDI diharapkan mampu
mengurangi biaya total persediaan, Dimana metode ini
menyediakan setiap level rantai pasok dengan informasi
yang lengkap berupa permuntaan konsumen aktual.
dibandingkan mempercayakan pada data pernuntaan yang
didapat dari rantai pasok sebelummya. yang dapat
bervariasi. Dengan kata lain data permintaan refailer aktual
masa lalu digunakan unnik diramalkan. kemucian data
hasil peramalan digunakan sebagai  bahan untuk
permintaan  distributor periode yang akan datang ke
eudang lokal. Dengan metode ini diharapkan mampu
menekankan biaya pemesanan dan penyimpanan
persediaan dan mengatasi kekurangan ataupun kelebihan
persediaan produk sehingga dapat meminimasi biaya
persediaan.

3.1. Perhitungan bullwhip effect awal

Dalam penghitungan ini. permintaan distributor tahun
2007 sebagai D,y dan permintaan retailer tahun 2007
sebagai Dy, Terdapat 4 tingkatan agregasi dalam
melakukan penghitungan bulhvhip effect yaitu :

1. Agregasi permintaan terhadap produk dan
chistributor (1)

2. Agregasi permintaan fterhadap produk (@2)
Penghitungan bulhwhip effect memliki proses
yang sama dengan penghinmgan bulhwhip effecr
1. akan diperoleh hasil sebagai berikut:

3. Agregasi pemnuntaan terhadap distributor (@3).
Penghitungan buwlhwhip effect memliki proses

yang sama dengan penghitungan bulhvhip effect
pada tingkat agregasi sebelummya dan akan
diperoleh hasil sebagai berikut:

4. Agregasi Permintaan terhadap echelon (o4).
Penghitungan bullwhip effecr memliki proses
yang sama dengan penghitungan bulhvhip effect
pada tingkat agregasi (®4) dengan tingkat
agregasi permintaan terhadap echelon unuk
semmua produk semmua distributor adalah 1.040.

Tabel. 1. Hasil perhitingan Bilhehip Effect (1) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk dan

distributor
o | Distributor I'“Iroﬁiuk [l
1| s oon —mE 35'5
1| asToen —
3 | NMIGE ﬁ-" -g ':sf
1| Bakovy et

= T0xs
Pl RA W) 5%

Zana-ata

Tabel 2. Hasil perhitungan Bulhvhip Effect (2) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk

No Produk @l
1 T hg L35
2 i 0557

Ram-ran Loz

Tabel 3. Hasil perhitmgan Bulhehip Effect (w3) dengan
tingkat agregasi penintaan rerhadap distributor

No Dismibutor 0

SP. (WD) 1063
104
1118
1087
1051
1067

3.2. Peramalan total permintaan retailer
Perencanaan kebutuhan semen di distributor dengan
melakukan peramalan pemmintaan retailer semen. Input
peramalan permintaan retailer semen tahun 2007 adalah
data permintaan retailer semen bulan Januari tahun 2005
sampai dengan bulan Desember tahun 2006 yang telah
diagregasikan. Dari peramalan diperoleh hasil di Tabel 4.
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Tabel. 4. Total permintan retailer tahun 2007

’ 1 TOTAL
Perinde Salsa
| ] 4

Eam # | 41637
] ehewari spgaive | sem
] darer sppmee | sans
4 wil aireqns | sagmaty
i En‘ spgse | M
5 ffess astan | SRR
: [Juls PR W
& Agwim: #1005 | a0
§ __ lSeprember Sigmby | anee 6t
10 Jotsaber siimes | smwie

11 [iorvmber $130136 | 21955
b1l esember sl sers
T E R T

3.3.  Perhitungan bullwhip  effect  setelah
menggunakan metode CDI

Dalam perhitungan ni. peramalan permintaan retailer
tahun 2007 menggunakan data permintaan retailer tahun
2005 dan tahun 2006. Kenmdian hasil peramalan tersebut
akan digunakan sebagai data permintaan distibutor tahun
2007 sebagai D, dan permintaan retailer tahun 2007
sebagai Dy,

1. Agregasi permuntaan terhadap produk dan

distributor (ro1)

Tabel.5. Hasil perhitungan Bulhvhip Effect (1) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk dan

distributor
¥o | Diseributar Produk
" E)
5F. (WL Tk:
5 o S Kg
2 | ast.own R,
PR 0ke
to| wanrawn ke
4 BAMP. (W) 3,\ =
E Y
" .cy 2Ky
5 | PA (W TR

Toowran 0344

2. Agregasi permintaan terhadap produk (w2) .
Penghitungan bulhwhip effect memliki proses
yang sama dengan penghitungan bulhwhip effecr
a]. akan diperoleh hasil di Tabel 6.

[

Agregasi permintaan terhadap distributor (@3).
Penghitungan bulhrhip effecr memliki proses
yang sama dengan penglitungan bulhwhip effect
pada tingkar agregasi sebelumnya dan akan
diperoleh hasil pada Tabel 7.

4. Agregasi Pemuntaan terhadap echelon (w4).
Penghitungan bulhvhip effecr memliki proses
yang sama dengan penghitungan bullwhip effect
pada tingkat agregasi sebelunnya dan akan
diperoleh hasil di Tabel 8.

Tabel 6. Hasil perhitungan Bulhehip Effect (©2) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap produk

Na Produk [
1 E Y 1.086
] S{Kz 0537

Eata-aza 0931

Tabel 7. Hasil perhitungan Bullwhip Effecr (©3) dengan
tingkat agregasi permintaan terhadap distributor

ol
1.063
1012

1.087
1.03

0.942

3.4. Perhitungan biava persedinan sebelum dan
sesudah menggunakan metode CDI

Tabel 8. Perbandingan biaya persediaan

2} e Semen Kemasan 40 Kz Semen Kewmasan 500
Na | Distributor

Sebelum Sewudah Sesud

1 5P (WD) 151,370,259 1R

2 AST (% 305.955.790 85.0!

3 WALLOWY 288702 593 114.996.595 133,28

4 A ] 26.986.4138 51.503.870

H 24 (W3) 193419360
Jumlal 1.947,996,821

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perbandingan menunjukkan bahwa
terjadi  pengurangan besar bulhwhip  effecr  setelah
menggunakan metode Cenmalized Demand Information
(CDI) untuk keempat tingkat agregasi data seperti
ditunjukkan pada Tabel.9.

Tabel.9.Perbandingan nilai Bullwhip Effect

7 T Bardazar
o e "l 3 i
Wa Peaghivmgan Suilluiip Efec: Awaal Metods €I
1006 0.5421
3 L 33 0.53]
* | sashaciap orodui (a3) s ks
3 1.067 0941
3 Tiagkat agregai pesmintain 1050 0967
serhadap echelas (ed) i igisioit R |
Rara-rasa {u) 1.034 021

Hal vang ditunjukkan pada Tabel 9. dapar
memberikan penjelasan bahwa:

1. Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan terhadap
setiap produk dan distribufor sebesar 1.006 turun
menjadi 0.844 bagian dari variasi permintaan yang
masuk ke dalam setiap distributor.

2. Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan terhadap
setiap produk sebesar 1.022 tuun menjadi 0.931
bagian dari variasi permintaan yang masuk ke dalam
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keseluruhan distributor.

Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan produk
semen terhadap setiap distributor sebesar 1.067 tuiun
menjadi 0.942 bagian dari variasi permintaan yang
masuk ke dalam setiap distributor

4, Rata-rata kenaikan variabilitas persediaan produk
semen terhadap keseluruhan distributor sebesar 1.040
turun menjadi 0.967 bagian dari variasi permintaan
yang masuk ke dalam keseluruhan distributor.

Terjadi pengurangan rata-rata bulhvhip effecr sebesar
1.034 twun menjadi 0.921 bagian dan variasi
permintaan yang masuk ke dalam echeloin.

L

[

Dengan menggunakan metode Centralized Deinand
Infornation melalui peramalan permintaan distributor
dapat mengurangi bulhvhip effecr sehingga biaya inventori
dapat berkurang. kepuasan konsumen dapat diperoleh dan
distorsi informasi yang berkaitan dengan jumlah
permintaan dari tingkat downsneam kearah upstream dapat
berkurang.

Berdasarkan hasil perbandingan menunjukkan bahwa
terjadi  pengurangan besar bulhvhip  effect  dapat
mengurangi biava inventori dengan menggunakan metode
Cenmalized  Demand  Information  (CDI)  seperti
diunjukkan pada Tabel.10. Terjadi pengwrangan biaya
persediaan untuk produk semen Holcim kemasan 40 Kg
dan 50 Kg berturut — tarut sebesar Rp.23.110.916.00 atau
sebesar 1.19% dan Rp. 7.413.826.00 atau sebesar 1.34%
setelah pengurangan bulfhwhip effecr berdasarkan metode
Cenimralized Demand Information (CDI).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan. dapat ditarik
kesimpulan bahwa :

1. Besar rata-rata bulhwhip effecr awal yang terjadi
sebesar 1.034 bagian dari varnasi permintaan yang
masuk ke echelon. Besar rata-rata bulhvhip effect
setelah menggunakan metode CDI sebesar 0.921
bagian dari variasi permintaan yang masuk ke
echelon.

Terjadi pengurangan rata-rata bulhvhip effecr sebesar

0.113 bagian dari variasi permintaan yang masuk ke

echelon

3. Terjadi pengurangan biaya persediaan untuk produk
Semen Holcim kemasan 40 Kg dan 50 Kg bernuut —
it sebesar Rp.23.110.916.00 atan sebesar 1.19%

L

dan Rp. 7.413.826,00 atan sebesar 1.34% setelah
pengurangan  buflwhip effect berdasarkan metocle
Cenmralized Deinand Information (CDI).

4. Berkurangnya bulhviip effect pada permintaan semen
holcim  juga mengakibatkan menunmnya biaya
persediaan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan. saran yang
dapat diberikan adalal:

1. Sangat penting dilakukan sistem pengawasan dan

pengendalian informasi secara fteliti dan terus
menerus. sehingga aliran informasi dan koordinasi
diantara mading parmer dapat begjalan baik dan
eksistensi perusahaan dapat dipertahankan.
Penelitian ini hendaknya dikembangkan dengan
beberapa sistem #nvenrory yang ada. misalnya dengan
memperhatikan safeny stock. memperhatikan Jead
pine.  kemumngkinan terjadinya sistem  discounr.
kapasitas gudang yang ftersedia dan memperhatikan
variabel-variabel biaya yang mengalami fluknasi.

[
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